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Abstrak. Potensi lahan perikanan budidaya air payau atau tambak di Kabupaten Pinrang mencapai 15.026 Ha dengan tingkat
pengelolaannya masih rendah. Permasalahan pengembangan budidaya udang pada lahan hasil konversi dari lahan persawahan
menjadi lahan pertambakan, sering disebut lahan marjinal, banyak terjadi diwilayah Kabupaten Pinrang khusushya
Kecamatan Cempa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi, sebaran dan luasan lahan tambak udang Vannamae
pada lahan tambak marjinal, meliputi aspek fisika kimia air dan tanah. agar menjadi dasar harapan kembali untuk dikelola
secara produktif dan berkelanjutan. Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tambak di Kecamatan
Cempa seluas 2.387Ha, pada dasarnya 1.105,11 Ha (46,30%) sesuai untuk areal pertambakan udang Vannamei dan 1.281,93
Ha (53,70%) tidak sesuai dengan lahan tambak vannamei atau sesuai untuk pertanian. Faktor pembatas utama lahan budidaya
untuk pengembangan udang Vannamaei di Kecamatan Cempa adalah parameter salinitas. saran untuk pengembangan
budidaya perlu pengaturan pola tebar dan pengefektivan saluran dan pompanisasi dalam hubungan dengan salinitas air yang
tinggi pada musim kemarau dan jarak sumber air yang jauh.

Kata Kunci: Tambak, Vannamae, Lahan Marjinal, Pinrang, Cempa

Abstract. The potential for brackish water aquaculture or ponds in Pinrang Regency reaches 15,026 hectares with a low
level of management. The problem of developing shrimp cultivation on land converted from rice fields into aquaculture land,
often called marginal land, occurs in many areas of Pinrang Regency, especially Cempa District. This study aims to
determine the potential, distribution and area of Vannamae shrimp ponds on marginal ponds, including aspects of water and
soil chemistry. so that it becomes the basis of hope again to be managed productively and sustainably. The results of the
research and discussion can be concluded that the ponds in Cempa District are 2,387 Ha, basically 1,105.11 Ha (46.30%)
are suitable for Vannamei shrimp aquaculture areas and 1,281.93 Ha (53.70%) are not suitable for Vannamei ponds. or
suitable for agriculture. The main limiting factor for the cultivation area for Vannamaei shrimp development in Cempa
District is the salinity parameter. Suggestions for the development of cultivation need to regulate the pattern of stocking and
the effectiveness of channels and pumping in relation to high water salinity in the dry season and long distances from water
sources.
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Potensi lahan tambak udang untuk penggunaan
tertentu, seperti budidaya tambak, maka perlu dilakukan
analisa potensi. Evaluasi kesesuaian lahan sangat penting
dilakukan karena lahan memiliki sifat fisika, sosial
ekonomi dan geografi yang bervariasi atau lahan diciptakan

Pendahuluan

Potensi lahan perikanan budidaya air payau atau
tambak di Kabupaten Pinrang mencapai 15.026 Ha dengan
tingkat pengelolaannya masih rendah, oleh karena itu

peluang pengelolaan area budidaya tambak masih dapat
dimaksimalkan. Kecamatan cempa merupakan salah satu
sentra  produksi budidaya tambak dan memiliki areal
tambak 2.215,27 Ha atau sekitar 22,72 % dari total luas
tambak di Kabupaten Pinrang, (DKP, 2013).

tidak sama. Apabila potensi lahan sudah dapat ditentukan,
maka perencanaan penggunaan lahan dapat ditentukan
berdasarkan pertimbangan rasional, paling tidak mengenai
apa yang dapat ditawarkan oleh sumber daya lahan tersebut
(Rays, 2007).
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Permasalahan pengembangan budidaya udang pada
lahan hasil konversi dari lahan persawahan menjadi lahan
pertambakan, sering disebut lahan marjinal, banyak terjadi
diwilayah Kabupaten Pinrang khususnya Kecamatan
Cempa. Kegiatan ini sebagai dampak dari meningkatknya
permintaan produk Udang yang terjadi sejak tahun 2000
(DKP, 2013). Perubahan fungsi lahan ini akan memberikan
dampak dari segi kualitas tanah, kualitas air termasuk
suplai air tawar untuk keperluan irigasi. Selain itu,
minimnya fasilitas infrastruktur, sarana prasarana tambak,
manajemen budidaya dan serangan penyakit serta
penguasaan dan aplikasi tehnologi budidaya oleh
masyarakat ~ pembudidaya udang  masih  lemah
menyebabkan pengembagan budidaya mengalami kendala
(Warseno, 2004). Mustafa dan Ratnawati (2007),
melaporkan bahwa produktivitas tambak di Kabupaten
Pinrang rata-rata 499 kg/ha/musim. Selain itu, penambahan
luas lahan tambak di Kabupaten Pinrang tidak diiringi
dengan penambahan produksi.

Pada akhir tahun 2013 terjadi peningkatan harga
udang menjadi pemicu sehingga ada harapan kembali
petani tambak bergairah mengelola tambaknya, juga sudah
ada komoditas udang Vannamei tahan terhadap penyakit.
Namun demikian. untuk pemamfatan lahan marjinal
menjadi lahan produktif maka diperlukan kajian potensi
tambak lahan marjinal, yaitu menganalisis parameter fisika,
kimia air dan tanah secara lengkap, tehnik budidaya, dan
analisis sosial ekonomi masyarakat. Potensi lahan tambak
cukup besar, produktivitas udang menurun, akibat serangan
penyakit, tambak diterlantarkan / dimarjinalkan. Diduga
karena kualitas air dan tanah tidak mendukung. Apakah
tambak marginal yang ada di Kecamatan Cempa masih
layak / berpotensi untuk budidaya Udang Vannamae pada
lahan tambak marjinal berdasarkan parameter kualitas air
dan tanah.

Berdasarkan kondisi tersebut diatas maka dicarikan
solusi agar tambak udang dilahan marjinal yang
diterlantarkan perlu dikaji potensinya untuk budidaya
udang Vannamei, agar dapat kembali diolah untuk
menghasilkan produksi yang maksimal.

Metode Penelitian

a  Lokasi Penelitian

Kabupaten Pinrang dengan ibukota Pinrang terletak
disebelah 185 km utara ibukota Propinsi Sulawesi Selatan,
berada pada posisi 3°19°13” sampai 4°10°30” lintang
selatan 119°26°44” sampai 119°47°20” bujur timur yaitu
kawasan tambak udang pada lahan marjinal, batas
peralihan lokasi tambak dengan lahan budidaya di
kecamatan Cempa. Pemilihan lokasi Kecamatan Cempa
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa,
kecamatan ini mempunyai potensi luas lahan marjinalnya
besar dan berpeluang mendapatkan air asin dan air tawar
relatif kecil pada musim tertentu dibandingkan Kecamatan
pesisir lainnya di Kabupaten Pinrang.

SELAT MAKASSAR

Gambar 1. Lokasi Tambak di Kecamatan Cempa

b Prosedur Penelitian

Pengambilan data primer dilakukan dengan
melakukan pengukuran langsung pada lokasi penelitian.
Data primer meliputi data Fisika-Kima Perairan dan tanah
yaitu suhu, salinitas, oksigen terlarut, tekstur tanah dengan
pengukuran in situ.

Tahap pertama dari kegiatan survei atau investigasi
lapangan adalah survei pendahuluan berupa kunjungan ke
seluruh areal survei untuk memperoleh gambaran sepintas
mengenai kondisi fisik secara umum dari areal penelitian,
kemudahan aksesibilitas, keadaan sosial ekonomi-
masyarakat dan untuk mendapatkan gambaran penempatan
lokasi basecamp. Survei pendahuluan berlangsung selama
sehari penuh.

Untuk survei tanah utama pelaksanaannya dilakukan
dengan pemboran di titik-titik pengamatan berdasarkan
sistim grid 500 x 500 m sampai kedalaman 100 cm atau
sampai pada lapisan bahan induk jika tanahnya dangkal.
Namun, Seperti umumnya tanah-tanah yang terbentuk dari
bahan induk alluvial (bahan sedimen yang belum
mengeras), tanah-tanah di daerah penelitian juga semuanya
tergolong sebagai tanah dengan solum tebal (lebih dari 150
cm).

Di lapangan, penempatan titik observasi (pemboran)
seperti yang telah ditetapkan pada peta kerja, dilakukan
dengan bantuan alat Global Positioning System (GPS),
dengan akurasi £ 6 m. Dengan alat GPS ini maka pekerjaan
penelitian utama bisa dilakukan dengan efisien, namun
tetap dengan akurasi yang dapat dipertangungjawabkan.

Disetiap titik observasi (pemboran), selain melakukan
pengamatan terhadap kedalaman tanah dan tinggi muka air
tanah, juga dilakukan pengamatan medan seperti topografi,
lereng, keadaan batuan dipermukaan, drainase, vegetasi
(landuse), drainase, tingkat bahaya erosi. Topografi adalah
bentuk permukaan lahan yang kriterianya didasarkan atas
perbedaan persentase kemiringan dan panjang lereng
(slope). Menurut FAO guidelines for soil description,
klasifikasi topografi adalah sebagai berikut :

e Datar (flat) — agak datar (almost flat), jika

kemiringan lereng kurang dari 2 %

e  Berombak (undulating), jika kemiringan lereng 2

-8 %.
e  Bergelombang (rolling), jika kemiringan lereng
8 — 16 %.

e  Berbukit (hilly), kemiringan lereng 16 — 30 %

dan kisaran variasi elevasinya sedang.
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e Sangat tertoreh (steeply dissected), jika
kemiringan lereng lebih besar dari 30 % dan
kisaran variasi elevasinya sedang.

e  Bergunung (mountaineous), jika lahan memiliki
variasi elevasi yang besar.

Selain melakukan pengamatan medan, juga dilakukan
pengamatan sifat dan ciri tanah seperti: warna tanah,
tekstur, struktur, konsistensi,pH tanah, kandungan bahan
organik (secara kualitatif) kedalaman muka air tanah,
lereng dan sebagainya.. Untuk keperluan analisis kesuburan
tanah, sampel tanah hanya akan diambil pada titik-titik
pengamatan tertentu yang lokasinya ditentukan di lapangan
berdasarkan unit-unit homogenitas lahan. Idealnya semua
unit homogenitas lahan harus terwakili oleh minimal satu
sampel kesuburan, namun jika luas lahan dari suatu unit
yang homogen tersebut lebih dari 250 ha maka, sampel
kesuburan harus lebih dari satu. Sampel kesuburan diambil
secara komposit pada kedalaman 0 — 20 cm dan 30 — 50
cm, masing-masing seberat kira-kira 1 kg, pada titik-titik
pengamatan tertentu. Selain sampel untuk analisis
kesuburan yang dikumpulkan dari titik-titik tertentu
berdasarkan  homogenitas lahan, juga dilakukan
pengamatan dan pengumpulan sample profil tanah. Lokasi
pengamatan profil ditempatkan pada titik yang benar-benar
mewakili sifat-sifat tanah secara umum dilokasi penelitian.
Pada setiap lokasi penelitian, minimal 1 profil tanah akan
diamati dan dikumpulkan sampel tanahnya sebanyak kira-
kira 1 kg per horizon tanah. Selain kegiatan pengamatan
dan pengumpulan sampel tanah disetiap titik pengamatan,
selama perjalanan observasi ke titik-titik pengamatan juga
dilakukan wawancara singkat dengan petani, jika
memungkinkan. Informasi dari petani atau dari petugas
instansi terkait di lapangan akan menjadi bahan masukan
untuk melengkapi kajian potensi lahan tambak marjinal
digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk
pengelolaan kembali. Parameter-parameter kualitas air
yang diukur secara labotorium dengan pengambilan sample
air yang telah ditetesi bahan pengawet meliputi warna,
conductivity, TSS, TDS, pH, total fosfor, amoniak (NH3),
nitrat (NO3), nitrit (NO2), sulfat (SO42-), sulfida (H2S),
besi (Fe2+), magnesium (Mg), khlorida (Cl-), kalsium (Ca),
BOD, COD dan dissolved oxygen (DO). Parameter kualitas
air yang diukur di laboratorium adalah parameter-parameter
yang diperkirakan tidak memungkinkan pengukurannya di
lapangan sehingga dilakukan pengambilan contoh air untuk
dianalisis di laboratorium. VVolume contoh air yang diambil
sebanyak 600 ml. Contoh air disimpan dalam botol gelap
sehingga perubahan yang terjadi seminimal mungkin.
Beberapa parameter kualitas air yang mudah berubah
dilakukan pemberian bahan kimia tertentu untuk
pengawetan contoh air. Penentuan lokasi pengambilan
sampel didasarkan atas hasil observasi lapangan, baik
indikasi warna tanah, keragaman vegetasi pantali,
keremahan dan indikasi lainnya (merupakan lahan pasang
surut). Dari hasil observasi lapangan ditentukan titik-titik
pengambilan sampel tanah dan air yaitu pada saluran irigasi
dan petakan tambak yang sudah eksisting. Lokasi-lokasi
pengambilan contoh tanah dan air ini dianggap telah
mewakili kondisi seluruh areal tambak yang eksisting
maupun areal tambak marjinal yang akan dikembangkan.

Gambar 2. Lokasi Pengambilan Sampel Tanah

TA
LOKASI SAMPEL AIR
KECAMATAN CEMPA
KABUPATEN PINRANG

SELAT MAKASSAR

Gambar 3. Lokasi Pengambilan Sampel Air

Analisa tanah yang direncanakan di laboratorium
Kimia dan Fisika Tanah Jurusan llmu Tanah Fakultas
Pertanian dan kehutanan Unhas dimaksudkan untuk
mengetahui beberapa sifat fisik dan kimia tanah. Analisa
kimia tanah ini meliputi pH (H,O dan KCI), KTK, basa-
basa dapat tukar (Ca, Mg, K dan Na), C organik, P tersedia,
K total, P total, N total, dan salinitas, sedangkan analisa
fisik mencakup tekstur dan kerapatan volume (Bulk
Density).

Nilai pH (kemasaman) tanah bisa menjadi salah satu
indikator penting untuk menilai tingkat kesuburan tanah.
Tanah dengan pH 5,5 atau lebih rendah, misalnya,
biasanya berasosiasi dengan tingkat kejenuhan basa yang
juga rendah. Atau, tanah dengan kemasaman tinggi sering
berkorelasi dengan tingkat ketersediaan posfor yang
rendah, dan sebaliknya kelarutan besi yang bisa bersifat
toksik bagi udang, menjadi sangat tinggi.

Kapasitas tukar kation (cation exchange capacity)
adalah jumlah kation-kation dapat tukar per satuan berat
tanah kering, yang satuannya cmol.kg™. Data nilai KTK
tanah merupakan salah satu informasi yang sangat penting
untuk menilai tingkat kesuburan tanah. Karena pentingnya
data tersebut, Sys et al., 1993, bahkan menggunakan sifat
kimia tanah ini sebagai salah satu kriteria untuk menilai
sesuai tidaknya suatu lahan untuk suatu jenis komoditas
tertentu, tanpa perlu memperhatikan kandungan unsur-
unsur makro seperti N, P dan K dari tanah tersebut.

Untuk bahan organik tanah, telah diketahui bahwa
tanah-tanah pertanian mineral secara umum, memiliki
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persentase bahan organik yang tidak melebihi 5 % namun,
persentase yang kecil itu mampu memodifikasi kondisi
fisik dan kimia tanah secara optimal. Sumber bahan
organik utama seperti sisa-sisa vegetasi adalah merupakan
penyedia nitrogen, posfor dan sulfur serta mampu
mengurangi nilai erodibilitas tanah karena kemampuan
bahan organik untuk berfungsi sebagai bahan zat hara
(cementing substances) untuk pembentukan agregat tanah.
Konsekwensi selanjutnya dari agregasi tanah oleh bahan
organik adalah perbaikan aerasi dan porositas tanah.

Tanah-tanah di daerah tropis umumnya memiliki
kandungan bahan organik yang rendah bahkan sangat
rendah. Hal ini dikarenakan tingkat dekomposisi bahan
organik yang sangat tinggi sebagai konsekwensi dari suhu
udara dan kelembaban di daerah tropis yang sangat ideal
bagi perkembangan organisma dekomposer. Bahan organik
terdekomposisi akan mudah tercuci dan hilang bersama
aliran air hujan.

Nitrogen adalah unsur hara yang paling sering
menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan produksi
tanaman. Kekurangan nitrogen, yang merupakan unsur
utama pembentuk klorofil, protein dan asam-asam nucleic,
akan menyebabkan tanaman nampak kerdil, kekuningan
dan tidak sehat. Secara alamiah, sumber utama nitrogen
tanah adalah dari bahan organik dan dari fiksasi nitrogen
bebas (N2) dari atmosfer oleh jenis organisme dan vegetasi
tertentu (terutama tanaman leguminosa). Tanah-tanah
dengan kandungan bahan organik rendah biasanya selalu
berasosiasi dengan kandungan nitrogen tanah yang rendah
pula.

Posfor merupakan unsur hara kedua setelah nitrogen
yang paling sering menjadi faktor penghambat
pertumbuhan dan produksi tanaman. Karena itu tidak
mengherankan jika jenis pupuk yang paling banyak
diaplikasikan petani setelah pupuk nitrogen adalah pupuk
posfat. Namun, patut diakui bahwa penggunaan pupuk
posfat semisal TSP atau SP 36 dosisnya sering masih jauh
lebih rendah dari dosis anjuran. Setelah itu, Unsur hara
ketiga yang paling umum ditambahkan kedalam tanah
sebagai pupuk adalah kalium. Sumber utama kalium adalah
mineral primer yang umumnya memiliki kelarutan yang
rendah, karena itu suplai hara ini untuk tanaman umumnya
berasal dari sumber kalium dapat tukar yang mudah tercuci
dan hilang dari dalam tanah.

¢  Analisis Data

Analisis sebaran lahan tambak udang Vanamae di
Kecamatan Cempa dilakukan dengan memperhitungkan
daya dukunglingkungan perairan tempat berlangsungnya
kegiatan budidaya dalam menentukan skala usaha atau
ukuran unit usaha yang dapat menjamin kontinuitas dari
kegiatan budidaya udang Vanamae.

Untuk menganalisis daya dukung lingkungan
menggunakan  pendekatan  dari  formulasi  yang
dikemukakan Soselisa (2006) yang dimodifikasi oleh
Amarulah (2007) dimana untuk menduga daya dukung
lingkungan adalah membandingkan luas suatu kawasan
yang digunakan dengan luasan unit metode budidaya udang
Vannamae.

Hasil dan Pembahasan

1. Kesesuaian Tanah Tambak

Analisis perubahan penggunaan lahan terbangun pada
kawasan penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar perubahan penggunaan lahan terbangun
yang terjadi selama 5 tahun terakhir. Analisi ini diproses
pada perangkat lunak ArsGIS dengan menggunakan
metode overlay/tumpang tindih peta. Overlay merupakan
proses penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda.
Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual
yang membutuhkan lebih dari satu layer untuk
digabungkan secara fisik.

Tanah merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan keberhasilan budidaya udang di tambak.
Kualitas tanah dapat secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi kehidupan biota-biota perairan.
Oleh karena itu analisis tanah baik secara fisik maupun
kimia adalah sangat diperlukan untuk kesesuaian lahan
dalam pengembangan budidaya tambak.

Tabel 1. Parameter KualitasTanah Kecamatan Cempa

Stasiun Pengamatan
No Parameter
1 2 3 4 5
1 Jarak dari laut (m) 3,000 750 3,000 800 750
2 Jarak dari sungai (m) 700 250 500 200 500
3 Tekstur Liat Liat Liat Lempur_1g Liat
berpasir

Pasir (%) 36 16 18 57 18

Debu (%) 22 39 36 25 32

Liat (%) 42 45 46 18 50
4 Kandungan Bahan Organik (%) 2.65 3.24 2.85 2.64 3.22
5 N total (%) 0.25 0.33 0.24 0.19 0.25
6 P- tersedia (ppm) 2363 2865 2564 24.63 23.520
7 K20 (mg/100g) 19.36 8.63 12.65 17.52 19.33
8 Kedalaman Sulfidik/Pirit >100 >100 >100 > 100 >100
9 pH H20 7.21 6.98 7.52 7.68 7.45
10 | Salinitas - 12.00  17.00 23.00 39.00
11 Usia Pengelolaan (th) >10 >10 >10 >10 >10

Produktivitas budidaya ikan/udang secara alamiah
atau tradisional tergantung sangat besar pada keberadaan
makanan alami dan kondisi lingkungan yang baik bagi
ikan/udang. Lingkungan tambak sangat dipengaruhi oleh
faktor tanah dan air. Kemampuan untuk memanipulasi
keberadaan kedua faktor tersebut berpengaruh kepada
produktivitas hasil budidaya. Walaupun air adalah media
langsung bagi ikan dan udang yang selalu berinteraksi di
dalamnya namun tanah tetap memberikan andil bagi
kualitas air dimana ikan/udang hidup di dalamnya, karena
interaksi keduanya akan berpengaruh pada kualitas air
(Boyd. 1995). Sehingga pengelolahan tanah tambak
terutama tanah dasar menjadi sangat penting.

Hasil analisis tekstur tanah di Kecamatan Cempa
memperlihatkan proporsi pasir 16 - 36 (%) kecuali stasiun
no 4 sebesar 57 (%), debu 22-39 (%) dan liat 18-50
(%).Sehingga klas tekstur untuk lokasi tambak kecamatan
Cempa adalah kelas Tekstur liat tergolong baik untuk
tambak karena mempunyai konsistensi tanah yang lekat/liat
dengan permeabilitas rendah, kecuali pada stasiun
pengamatan no 4 di Kecamatan Cempa. Adanya kadar debu
dan pasir, kekakuan dan kelekatan liat berkurang sehingga
tidak terlalu kaku pada musim kering, tidak terlalu becek
dan lembek bila basah. Adanya liat yang dominan
mengakibatkan daya erodibilitas tinggi dan menanggulangi
resiko kebocoran dan keretakan pematang tambak. Untuk
tambak udang yang baik proporsi pasir dan lempungnya
adalah 30-40 % (pasir) dan 70-60% (lempung) (Direktorat
Pembudidayaan, 2003).

Bahan organik adalah sumber energi bagi bakteri dan
mikroba yang menghasilkan nutrisi proses biokimia. Akan
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tetapi nutrisi yang dihasilkan tidaklah selalu memberikan
manfaat bagi ikan yang dibudidayakan, justru sebaliknya
bisa menjadi penyebab kematian bagi ikan/udang yang
dipelihara. Bahan organik selalu menempati bagian dasar
tarnbak. Pada umumnya bahan organik adalah berasal dari
endapan karbohidrat, protein dan sel-sel lainnya baik yang
mudah (karbohidrat dan protein sederhana) atau yang sulit
(karbohidrat dan protein kompleks) di degradasi oleh
mikroorganisme yang biasanya berasal dari sisa makanan,
pupuk, organisme mati. Akan tetapi keberadaan bahan
organik tersebut bisa dipertahankan pada kondisi optimal
dengan melakukan pengaturan penggunaan jenis ikan.
budidaya polikultur. densitas penebaran, pemupukan,
kuantitas dan frequensi pemberian pakan, pergantian air,
dan pemberian aerasi.

Oksigen yang terlarut di dalam bagian dasar tambak
sangat terbatas karena harus terjadi proses difusi melalui
pori-pori partikel sedimen tanah (Boyd, el al., 2002). Ada
dua proses oksidasi oleh organisme untuk mendekomposisi
bahan organik yakni proses secara aerobik dan anaerobik.
Proses aerobik biasanya terjadi pada wilayah permukaan
dimana oksigen tersedia banyak. dicirikan dengan warna
sedimen yang lebih terang (Tabel 4.3). Berbeda dengan
proses aerobik, proses anaerobik terjadi karena
keterbatasan oksigen dan umumnya ada di bagian dalam
dan endapan akan berwarna abu-abu sampai hitam. warna
ini disebabkan oleh kehadiran ion feroksida (Fe* di dalam
endapan (Boyd, et al., 2002).

pH tanah adalah salah satu faktor penting untuk
rnempertahankan produktivitas tambak. Tanah tambak bisa
memiliki pH kurang dari 4 atau lebih dari 9 namun pH
tanah yang ideal buat tambak adalah pH 7, sangat baik bagi
produktivitas tambak dan akan menghasilkan produksi ikan
dan udang yang baik (Boyd, 1995: Adhikari. 2003) dan
pada pH tersebut merupakan kondisi optimal bagi
keberadaan fosfor di dalam tanah, serta sangat cocok untuk
berbagai mikroorganisme dekomposer seperti bakteri
(Boyd. 2002).

Berdasarkan hasil analisis laboratorium bahwa rata-
rata pH Kec. Cempa 6.98 — 7.68, dengan menggunakan
indicator H,0. Kepentingan pH Tanah pada budidaya udang
terkait dengan proses biologis dalam tanah dan kualitas air
di atasnya. Bakteri akan berkembang baik pada pH 5,5
(Boyd, 1999). Bakteri pengikat nitrogen dari udara dan
bakteri nitrifikasi akan berkembang dengan baik pada pH
lebih dari 5,5 (Hardjowigeno,1987). Nilai pH yang
mendukung pertumbuhan udang adalah 6,5 — 7,5 (Banerjea,
1967).

Ketersediaan unsur phosphor di tanah merupakan
pelapukan bahan organik dan mineral, serta berada dalam
berbagai bentuk persenyawaan anorganik dan organic.
Unsur P ini sangat dibutuhkan oleh tumbuhan air seperti
fitoplankton dalam proses metabolismanya. Fitoplankton
adalah pakan alami udang. Hasil analisis phosphor dalam
tanah di lokasi studi Kec. Cempa adalah 23,52 - 28,65 ppm.
Menurut standar kadar phosphor tersebut tergolong
kesuburan rendah karena masih dibawah 30-60 ppm. Oleh
karena itu pada saat operasional mutlak diperlukan proses
pemupukan dengan pupuk mengandung posfor seperti TSP
untuk merangsang pertumbuhan fitoplankton.

Bahan organik merupakan sumber .Karbon (C) dan
Nitrogen (N). Makin tinggi kandungan bahan organik
dalam tanah, makin besar pula kandungan nitrogennya.
Kandungan bahan organik mempunyai Kkorelasi positif
dengan produksi klekap maupun tumbuhan air lainnya.
Meskipun demikian kandungan bahan organik yang
berlebihan dapat membahayakan populasi udang yang
dipelihara. Apabila kandungan bahan organik terlalu tinggi,
dalam proses penguraiannya dapat menghabiskan O2 dalam
air dan mengeluarkan gas-gas beracun seperti C02> NH3
dan H2S.

Hasil analisis tanah di lokasi studi menunjukkan nilai
C-organik 1.89 - 3.22 %, sehingga hasil ini dapat
disimpulkan bahwa kandungan C-organik di lokasi studi
dipersyaratkan sebagian wilayah belum masuk pada range
yang dipersyaratkan vyaitu (3 - 15)% masih perlu
penambahan bahan organik. Sedangkan nilai N-total (0,19 -
0,33 % dan 0,17 - 0,24 %) di dalam kisaran optimum dari
yang disyaratkan (0,20-0,75).

Di perairan payau dan laut unsur-unsur Kalsium (Ca),
Kalium (K) dan Magnesium (Mg) adalah dominan unsur-
unsur ini terserap disaat pasang dan terendapkan kedalam
tanah disaat surut yang menyebabkan nilai yang terkandung
menjadi besar karena akumulasi dari endapan tersebut. Bila
lahan calon tambak sudah tergenangi maka unsur-unsur
tersebut akan terdisosiasi menjadi ion-ion terlarut
merupakan zat hara yang diserap oleh fitoplankton.
Keseimbangannya K, Ca dan Mg dapat kembali normal
dengan adanya pergantian air tambak setiap hari secara
kontinyu.

2. Kesesuain Perairan Tambak

Air yang digunakan untuk Kkeperluan budidaya
perikanan tidak sekedar air (H,0), karena air mengandung
banyak ion, ion-ion unsur yang kemudian membentuk
sesuatu hal yang dikenal dengan kualitas air. Konsentrasi
ion inorganik terlarut, padatan tersuspensi, senyawa
organik terlarut, dan mikroorganisme yang membuat air
cocok untuk kegiatan budidaya. Jadi kualitas air yang baik
adalah air yang cocok untuk kegiatan budidaya dimana
jenis komoditas budidaya bisa hidup dan tumbuh dengan
normal. Ketersediaan air yang baik penting di dalarn
budidaya perikanan.air yang bagus memiliki karakteristik
lingkungan spesifik untuk mikroorganisma yang di
budidayakan.

Kualitas air tidak terbatas pada karakteristik air, tapi
lebih dinamis yakni merupakan hasil dari proses faktor-
faktor lingkungan dan proses biologi. Oleh karena itu untuk
menghasilkan kualitas air yang baik maka perlu ada
kegiatan monitoring yang rutin. Kebutuhan kualitas air tiap
spesies berbeda-beda bahkan dalam setiap tahap perubahan
dalam satu siklus hidup dalam satu spesies. Sehingga
kondisi air media harus diuji terlebih dahulu sebelum
membuat keputusan dan mengambil tindakan selanjutnya.
Oleh karena itu setiap pembudidaya harus memahami hal-
hal penting yang perlu mendapat perhatian kelika akan dan
sedang melakukan budidaya.

Faktor-faktor penting kualitas air yang perlu mendapat
perhatian diantaranya adalah suhu air, salinitas, oksigen
terlarut, pH, alkalinitas, ammonia, nitrit, nitrat, asam
sulfide, karbondioksida, dan besi. Faktor-faktor tersebut
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dalam suatu tempat terus mengalami perubahan dinamis
karena adanya faktor di luar dan di dalam sistem yang
kemudian saling mempengaruhi antar faktor tersebut.
Perubahan lingkungan secara kimia dan fisika yang terjadi
secara alamiah dan akibat ulah manusia yang terjadi di
lingkungan perairan.

Hasil pengukuran suhu di tambak, sawah dan saluran
di kecamatan Cempa berkisar antara 26-27 °C. Kisaran
suhu seperti masih berada pada batas kelayakan. Suhu yang
optimal untuk jenis ikan dan udang hidup normal pada
kisaran suhu 28 - 32 °C, dengan fluktuasi suhu harian 4 °C.
Udang akan mengalami penurunan daya tahan tubuh ketika
suhu air berada di bawah 15 °C. Yang perlu mendapat
perhatian adalah kegiatan budidaya yang dilakukan di
tambak adalah masalah kedalaman dan volume air.
Permasalahan muncul ketika kedalaman tambak kurang
dari 80 cm, volume air di tambak sedikit sehingga suhu air
akan lebih tinggi dibanding suhu air tambak yang lebih
dalam dan volume lebih besar. Disamping itu, ketika
plankton tidak tumbuh dengan baik cahaya matahari akan
masuk ke dalam air tanpa ada penghalang, akibatnya akan
meningkatkan suhu air.

Organisme perairan yang mempunyai teloransi
salinitas sempit dikenal dengan stenohaline seperti ikan-
ikan yang hidup di air tawar. sebaliknya dikenal dengan
euryhaline seperti ikan-ikan laut dan estuaria. Seperti udang
rnampu hidup dengan baik pada kisaran salinitas 0.5 - 40
ppt. Hasil pengukuran salinitas di kecamatan Cempa 0-39
ppt. Nilai kisaran kadar salinitas bervariasi ini karena ada
lokasi pengambilan sampel di sawah, saluran air dan air
tambak.

Nilai pH adalah nilai dari hasil pengukuran ion
hidrogen (H") di dalam air. Air dengan kandungan ion H*
banyak akan bersifat asam. dan sebaliknya akan bersifat
basa (Alkali) Kondisi pH optimal untuk ikan ada pada
range 6,5 — 8,5. Nilai pH dan di atas 9.2 atau kurang dari
4.8 bisa membunuh. Hasil pengukuran di lokasi studi
memperlihatkan pH berkisar antara 6,79-7,72 di kecamatan
Cempa. Nilai kisaran pH di lokasi studi sudah mendekati
nilai standar 7,5-8,7. Untuk meningkatkan nilai pH tersebut
dapat dilakukan dengan penggunaan kapur pertanian.

Tingkat racun dari ammonia dipengaruhi oleh
keberadaan CO, bebas di dalam air. Difusi CO, di dalam
insang akan menurunkan nilai pH, yang pada akhirnya akan
mengurangi rasio unionisasi ammonia. Ammonia akan
berakibat akut pada konsentrasi 1.0-1.5 mg/l. Pada udang
ammonia harus kurang dari 0.003 ppm dan akan
menimbulkan kematian pada konsentrasi lebih dari 0.1 ppm
(Van Wyk & Scarpa. 1999). Hasil Pengukuran kadar NH;
di kecamatan Cempa berada pada kisaran 0,002-0,046 ppm.
Nilai parameter ini sangat sesuai bagi peruntukan
pemeliharaan benur dan juvenile udang windu oleh karena
berada jauh dibawah batas kelayakan yang disarankan yaitu
berkisar antara 0,10 — 0,45 ppm (Widigdo, 1999).

Hasil pengukuran di lapangan, kadar nitrit dan nitrat
masing-masing berkisar antara 0,074-1,714 ppm dan 0,056-
0,408 ppm. Kondisi ini sangat ideal (< 15 ppm) untuk
kelayakan kualitas air bagi budidaya udang dan ikan.
Tingkat racun nitrat terhadap ikan sangat rendah. Kematian
yang ditimbulkan terjadi ketika konsentrasinya mencapai
1000 mg/L, maksimum yang dibolehkan untuk budidaya
adalah 80 mg/L dan 60 ppm untuk jenis udang (Van Wyk
& Scarpa. 1999). Akan tetapi udang bisa hidup pada
konsentrasi nitrat hingga 200 ppm (Van Wyk &Scarpa.

1999). Ketika air mengandung banyak oksigen tidak akan
berbahaya akan terjadinya denitrifikasi. Sehingga
konsentrasi nitrat tidak terlalu penting untuk di monitoring.
Akan tetepi karena ammonia, standar kualitas air perlu
dilakukan pencegahan eutropikasi terjadinya pembentukan
nitrat, dan berlebihannya pertumbuhan alga dan tanaman
yang kemudian berdampak pada ikan. Tindakan yang bisa
dilakukan adalah dengan mengurangi volume pemberian
pakan dan melakukan pergantian air hinga 50%, yang
kemudian bisa dilanjutkan dengan pemberian probiotik
yang mampu mengikat ammonia.

Hidrogen sulfida (H,S) berasal dari Kkegiatan
dekomposisi protein. Ini muncul dari buangan industri
melalui dan pekerjaan kimia, pabrik bubur kertas, dan
pabrik penyamakan. Penyebab lainnya adalah adanya
senyawa sulfat dan sulfur di dalam endapan tanah dan
kemudian teroksidasi melalui bantuan bakten (Boyd, 1986)
dan tertrasnfer ke dalam koloum air. Kosentrasi yang bisa
menimbulkan kematian ada pada range 0.4 mg/L (salmon)
dan 4 mg/L. (carp, tench dan eel). Konsentrasi aman pada
konsentrasi kurang dari 0.002 ppm untuk udang. Van Wyk
& Scarpa. 1999). Hasil pengukuran di lapangan, kadar
Sulfida di kecamatan Cempa berkisar antara tt-0,004.
Kondisi ini masih berada pada kelayakan kualitas air bagi
budidaya udang.

Hasil pengukuran phosfat di kecamatan Cempa
berkisar antara 0,01-0,18 ppm. Dalam keputusan MENLH
No.51 Tahun 2004, disebutkan bahwa baku mutu
konsentrasi maksimum  fosfat yang layak untuk
kehidupan biota laut adalah 0,015 mg P-PO4/L.

Dissolved Oxygen (oksigen terlarut) merupakan
parameter yang sangat penting di dalam akuakultur. DO
adalah jumlah oksigen yang terlarut di dalam air.
Maksimum oksigen yang terlarut di dalam air dikenal
dengan "oksigen jenuh". Oksigen rnasuk ke dalam air
ketika permukaan air bergelombang dan berasal dari proses
photosinthesis. Peningkatan salinitas dan suhu air akan
menurunkan tingkat oksigen jenuh di dalm air. Air yang
mengandung oksigen jenuh cukup untuk mendukung
kehidupan organisme air, tetapi oksigen akan cepat habis
bila organisme ikan ditebar dalam jumlah yang padat.

Tingkat  oksigen terlarut  dipengaruhi  oleh
suhu,.salinitas dan ketinggian dari permukaan laut (Tabel
8). Salinitas.suhu. dan ketinggian dpi meningkat maka
oksigen terlarut akan menurun (Van Wyk & Scarpa, 1999).
Oksigen terlarut di air laut lebih rendah dibanding dengan
air tawar (Van Wyk & Scarpa. 1999). Faktor biologi yang
mempengaruhi jumlah oksigen terlarut di dalam air adalah
proses respirasi dan fotosintesis. Respirasi mengurangi
oksigen di dalam air sedangkan fotosintesis menambah
oksigen ke dalam air. Dari sisi lain oksigen terlarut akan
berkurang akibat organisme aerobik yang menghancurkan
bahan organik di dalam air dan oleh proses respirasi
berbagai organisme yang ada di dalam air.

Tingkat konsumsi oksigen organisme air sangat
bergantung pada suhu, bobot tubuh, tanaman, dan bakteria
yang ada di dalam perairan. Akumulasi buangan padat akan
meningkatkan biomas bakteri heterotropik, hasilnya
meningkatkan kebutuhan oksigen. Setiap ikan mempunyai
kebutuhan yang berbeda terhadap oksigen. Seperti Salmon
membutuhkan 8-10 mg/L. bila hanya terdapat 3 mg/L di
dalam air, ikan akan mati lemas. Jenis tilapia cenderung
lebih rendah antara 6-8 mg/L dan mati lemas ketika hanya
lerdapat 1.5-2.0 mg/L. (Svobodova. et al., 1993). Pada
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kegiatan budidaya kepiting rajungan menunjukkan indikasi
bahwa bila oksigen > 5 mg/L sangat baik bagi aktivitas
kepiting, antara 4-5 mg/L nampak stress bagi kepiting yang
molting, 3-4 mg/L kepiting molting banyak yang mati. 2-3
mg/L hanya sedikit kepiting yang hidup di saat molting,
jika 1-2 mg/L kepiting tidak mampu molting (Malone &
Burden. 1988).

3. Kesesuaian Lahan Tambak

Lahan marjinal untuk tambak adalah kawasan yang
memiliki beberapa keterbatasan infrastruktur dan sarana
prasarana yang letaknya dihamparan sebelum lahan
pertanian, memiliki saluran suplai air asin dan air tawar
yang kurang memadai, termasuk lahan tambak terlantar
yang sudah lama ditinggalkan pengelolannya (Direktorat
Pembudidayaan KKP, 2003).

Tambak rakyat pada umumnya berupa tambak
tradisional yang mempunyai bentuk dan luasan yang tidak
beraturan. Tambak berkembang tidak berdasarkan
perencanaan yang matang dan sebagian besar merupakan
perluasan dari tambak yang sudah ada. Jaringan saluran
umumnya juga masih belum tertata dengan baik, hal ini
ditandai dengan belum terpisahkannya saluran pemasukan
air dan saluran pembuangan air. Selain itu, kapasitas
saluran yang ada kadang-kadang masih terlalu kecil
sehingga tidak mampu membawa air dengan kuantitas dan
kualitas yang sesuai. Peningkatan jaringan pengairan perlu
memperhatikan ~ pengembangan  yang  berkelanjutan
(sustainable), sehingga diharapkan pembudidaya dapat
berpartisipasi aktif dalam mengoperasikan dan memelihara
jaringan tata air yang baru beserta bangunan airnya
(Christopher, 2003). Selanjutnya menurut Nick, (2010),
bahwa untuk membangun suatu sistem hendaknya
dirancang sesuai dengan tingkat pengetahuan petani,
tingkat produksi mempunyai risiko kegagalan kecil serta
biaya konstruksi dan pasca konstruksi yang sekecil
mungkin. Sedangkan menurut Pillay et al., (2005), bahwa
untuk menekan biaya, maka diusahakan pemanfaatan
saluran ataupun bangunan yang sudah ada, dan apabila
harus membuat saluran baru maka diusahakan untuk
memanfaatkan lahan seminimal mungkin.

Lokasi pengamtan seluas lebih 3.950 ha  di
Kecamatan Cempa, menunjukkan hasil klasifikasi
kesesuaian lahan diperoleh seluruh areal tergolong sesuai
untuk budidaya tambak, namun karena factor pembatas air
suplai air tidak sampai di lokasi tambak disamping itu
kondisi jaringan air asin juga banyak yang mengalami
kerusakan, sehingga hal inilah yang menyebabkan
banyaknya lahan yang tadinya tambak masyarakat mulai
rekonversi kembali menjadi sawah sehingga diperoleh data
rekonversi seperti yang tertera pada table berikut :

Tabel 2. Kesesuaian Lahan di Kecamatan Cempa

No Kesesuaian Lahap Areal Luas Persentase Terhadap
Rekonversi (Ha) Luas Tambak (%)
1 S1 (Sesuai untuk lahan tambak) | 1,105.11 46.30
N (Tidak sesuai untuk lahan
2 tambak dan sesuai untuk 1,281.93 53.70
pertanian)
Total 2,387.04 100

Gambar 4. Kesesuain Lahan di Kec. Cempa

Berdasarkan derajat faktor pembatasnya, ordo sesuai
mencakup satu kelas yaitu kelas agak sesuai. Lebih lanjut
kelas agak sesuai tersebut dengan faktor pembatas di
kecamatan cempa adalah suplai air asin.

Seperti diketahui tanah-tanah di daerah survey, hingga
kedalaman lebih dari 100 cm tidak mengandung bahan
sulfidik yang dapat membahayakan dalam proses budidaya
tambak. Dengan demikian hasil evaluasi lahan sesuai
dengan kriteria dan berkaitan dengan faktor pembatas
kedalaman bahan sulfidik, lahan menunjukkan kelas yang
sesuai (S1).

Mengenai faktor pembatas kandungan bahan organik,
berdasarkan hasil survey lapangan dan ditunjang dengan
hasil analisis laboratorium, menunjukkan bahwa tanah-
tanah di daerah survey tergolong kedalam tanah mineral.
Hal ini dikuatkan oleh hasil analisis laboratorium dari
sampel yang menunjukkan kandungan C-organik dari
seluruh contoh yang ada nilainya kurang dari 12%. Dengan
demikian sesuai dengan kriteria yang ada dan merujuk pada
faktor pembatas ketebalan tanah organik, lahan tergolong
ke dalam kelas sangat sesuai untuk penggunaan budidaya
tambak.

Kandungan liat tanah pada pada semua lokasi
pengambilan sampel di daerah survey secara umum adalah
lebih dari 30%, sehingga sehubungan dengan pembatas ini,
maka lahan digolongkan ke dalam kelas sangat sesuai (S1)
Di daerah survey, khususnya di areal pertambakan tidak
ditemukan adanya batuan di lapisan bawah, bahkan hingga
kedalaman 120 cm. Berdasarkan pembatas ini, maka lahan
tergolong ke dalam kelas kesesuaian sangat sesuai (S1).

Dalam pelaksanaan survey lapangan, kedalaman
sampai lapisan batuan hanya dapat diidentifikasi dengan
menggunakan bor, maupun deskripsi profil pewakil.
Berdasarkan kedua jenis identifikasi tersebut secara faktual
lapisan batuan tidak ditemukan hingga kedalaman 120 cm.
Kemudian berdasarkan prediksi sifat tanah dan bahan
induknya, maka dapat diperkirakan kedalaman lapisan
batuan akan lebih dari 200 cm untuk tanah yang bukan
tambak existing. Seperti diketahui, daerah survey secara
umum adalah merupakan daerah tambak pasang surut
dengan bentuk fisiografi khas daerah estuarin. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, seperti halnya daerah estuarin
lainnya, bentuk wilayah daerah seperti ini adalah datar,
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dengan kemiringan kurang dari 2 %. Jadi dengan demikian
sehubungan dengan faktor pembatas kemiringan lereng,
maka lahan digolongkan ke dalam kelas sangat sesuai (S1).

Sehubungan dengan faktor pembatas kedalaman air
tanah, keadaan kedalaman air tanah di lapangan sudah
banyak dipengaruhi oleh usaha yang dilakukan oleh
pengguna lahan. Lahan tambak umumnya bagian
pelatarannya walapun relatif lebih dangkal dari caren, tetapi
umumnya telah digali, sehingga keadaannya tidak alami
lagi, begitu pula dengan pendayagunaan air. Jadi
penyertaan faktor pembatas kedalaman air tanah untuk
daerah survey adalah sudah tidak relevan lagi.

4. Kesesuaian Lahan Untuk Budidaya Udang Vannamae

Persyaratan lahan tambak untuk kegiatan budidaya
udang yang harus dipertimbangkan adalah :

e Lahan terletak di jalur hijau, daerah pasang

surut, dengan elevasi terendam air sedalam 50-
100 cm selama periode rata-rata pasang naik,
dan dapat dengan mudah dikeringkan sewaktu-
waktu bila diperlukan pada rata-rata pasang
rendah

e  Tersedia sumber air yang cukup sepanjang

tahun, baik air asin maupun air tawar

e  Kaualitas air laut dan air tawar dari sumbernya

harus baik, bebas dari pencemaran fisik, kimia
maupun jasad renik berbahaya

e Lahan tambak harus bebas banjir secara rutin

dan terlindung dari gelombang laut yang besar
dan angin yang kencang

e Lahan tersebut telah ditetapkan dalam Rencana

Induk Pengembangan Daerah sebagai areal
pengembangan  tambak, untuk mencegah
terjadinya  benturan  kepentingan  sektoral
(industri, permukiman, parawisata dll) dalam
penggunaan lahan

e  Daerah tersebut layak digunakan untuk usaha

pertambakan, baik secara teknis, biologis, sosial
ekonomi, legal dan konsep pelestarian
lingkungan

e  Tersedia sarana transportasi dan komunikasi dari

lokasi tambak ke sumber benih, sarana produksi
tambak dan tempat pemasaran hasil

e  Cukup tersedia lahan untuk jalur hijau

e  Faktor keamanan cukup terjamin

Kesuburan lahan tambak sangat ditentukan oleh
kemampuan tanah untuk menyediakan berbagai unsur hara
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan makanan
alami. Fungsi utama tanah tambak antara lain : (1)
menyediakan unsur hara dalam tanah, yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan pakan alami, (2) sebagai
substrat tempat tumbuhnya pakan alami dan (3) untuk
menampung dan menahan air. Agar dapat berfungsi
dengan baik, maka tanah tambak harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

e  Tekstur tanah yang baik antara lain liat, lempung
liat, lempung berdebu, liat berlumpur dan liat
berpasir
pH tanah 6,8-8,5
Kandungan bahan organik lebih dari 4% - 9%
Nitrogen total > 0,21%

Fosfor tersedia > 46 ppm

e  Tersedia unsur hara mikro dalam jumlah yang
cukup

Parameter kualitas air didalam petakan pemeliharaan
harus berada dalam kondisi yang optimal. Pemantauan
perlu dilakukan secara kontinyu untuk menjaga agar
kondisi mutu air tetap dalam kisaran optimal. Mutu air
yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang adalah pH 7 — 8,8; DO 4 — 8
ppm; suhu 27 — 32 °C; salinitas 15 — 27 ppt dan amoniak
dibawah 0,01 ppm.

Gambar 5. Peta Kesésuaian Vli_ahan fambak di Kec. Eﬁempa

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tambak di
Kecamatan Cempa seluas 2.387 Ha, pada dasarnya
1.105,11 Ha (46,30%) sesuai untuk areal pertambakan
udang Vannamei dan 1.281,93 Ha (53,70%) tidak sesuai
dengan lahan tambak vannamei atau sesuai untuk pertanian.
Faktor pembatas utama lahan budidaya untuk
pengembangan udang Vannamaei di Kecamatan Cempa
adalah parameter salinitas.
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